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ABSTRAK

Sistem pentanahan pada gardu induk Bungaran adalah salah satu dari bagian penting
dalam penyaluran kualitas listrik dan secara kontinyu. Dikarenakan gardu induk
Bungaran harus bekerja sama dengan baik dengan menggunakan gangguan yang besar
yang berakibat pada peralatan komputer yang menjadi penyebab utama kerusakan pada
peralatan gardu induk. Hal ini diakibatkan oleh tidak bekerjanya sistem pentanahan
dengan baik, yaitu akibat resistansi pentanahan lebih besar dari batasan standar yaitu 0-1
ohm. Oleh karena itu perlu dilakukan satu analisis apakah sistem pentanahan gardu induk
bungaran masih memenuhi standar yang menguntungkan diatas. dalam tugas akhir ini,
dilakukan analisis sistem secara khusus gardu induk Bungaran menggunakan metode
konstruksi grid dengan mempertimbangkan tegangan mesh, tegangan, grid maksimum,
GPR, dan resistivitas tanah. Dari hasil penelitian yang diperoleh adalah sistem
pentanahan nilai resistansi sistem pentanahan peralatan gardu induk yang memenuhi
standar yaitu 0,10 Q sampai 0,80 €, terdapat nilai resistansi pentanahan grid (Rg = 0,24
Q). Arus grid maksimum pentanahan gardu induk bungaran yang mampu mengalirkan
tenaga ke tanah hingga 9307,8 A, dengan ukuran grid konduktor 38,72 mm?

Kata Kunci: Pentanahan, Sistem Pentanahan, Grid, Tegangan langkah, Tegangan
sentuh



ABSTRACT

The grounding system of the Bungaran substation is one of the most important parts in
the delivery of electrical quality and continuously. Due to the Bungaran substation must
work well together by using a large disturbance that result in the computer equipment that
is the main cause of damage to the substation equipment. This is due to the
ineffectiveness of the grounding system, which is due to the earth resistance greater than
the standard IEEE Std 2000-80 limit of 0-1 ohm. Therefore it is necessary to do an
analysis of whether the grounding system of substation Bungaran still meet the above
favorable standards. In this final project, the system analysis is done by using the grid
construction method by considering the mesh voltage, voltage, maximum grid, GPR, and
soil resistivity. From the research result, it is found that the grounding system of the
grounding system resistance of substation equipment that meets the standard is 0.10 Q to
0.80 Q, there is a grid grounding resistance value (Rg = 0.24 Q). The maximum grid
current of the ground substation is capable of delivering power to the ground up to 9307.8
A, with a grid size of conductor 38.72 mm?

Key Words i: Grounding, Grounding System, Grid, Step Voltage, Touch Voltage.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Gardu induk bungaran adalah gardu induk yg memiliki transmisi 70 kV.
Gardu Induk Bungaran Palembang mempunyai dua buah transformator dengan
masing-masing kapasitas daya terpasang sebesar 30 MVA. Transformator 1, 30
MVA 70/20 kV mempunyai beban empat buah penyulang, dan Transformator 2,
30 MVA 70/20 kV mempunyai beban dua buah penyulang.

Sistem pentanahan adalah sistem penghantar yang menghubungkan sistem,
badan peralatan dan instalasi dengan bumi/tanah sehingga dapat mengamankan
manusia dari sengatan listrik, serta mengamankan komponen- komponen instalasi
dari bahaya tegangan/arus abnormal.[?

Berdasarkan data yg saya dapatkan terdapat nilai pentanahan 1 ohm.
Terutama di PHT sungai kedukan 1 dan KOPEL 70 kV. Sehingga merusak
peralatan - peralatan yg ada pada Gardu Induk Bungaran. Oleh karena itu, sistem
pentanahan menjadi hal yang sangat penting dalam hal pengamanan gangguan
listrik. berdasarkan standar IEEE 80 2000 dan PUIL 2000 nilai yang di standarkan
oleh IEEE dan PUIL yaitu < 1 ohm untuk nilai tahanan pentanahan pada gardu
induk. usia gardu induk bungaran telah berdiri lebih dari 10 tahun. Untuk
menjamin keandalan dari sistem pentanahan pada gardu induk, maka perlu
dilakukan evaluasi terhadap sistem pentanahan tersebut Faktor yang dapat

merubah sistem pentanahan pada gardu induk ialah Penambahan fasilitas pada



switchyard gardu induk, Perubahan kondisi air di dalam tanah, dan Kondisi
elektroda pentanahan itu sendiri.

Karena perananya yang sangat penting dalam menyalurkan daya listrik dan
menjadi penghubung listrik dari pembangkit ke jaringan transmisi maka itulah
penulis mengangkat skripsi kali ini dengan judul “ANALISIS SISTEM
PENTANAHAN PERALATAN PADA GARDU INDUK 70 KV
BUNGARAN PALEMBANG” untuk menganalisa keamanan dari pentanahan

pada gardu induk tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah pada skripsi ini adalah:

1. Menganalisa nilai dari tegangan yang sebenarnya dan tegangan yang diijinkan
serta perbandingannya?

2. Bagaimana cara meminimalisir tegangan kejut listrik di daerah sekitar
switchyard Gardu Induk?

3. Bagaimana Sistem Pentanahan pada gardu induk 70 KV bungaran

Palembang?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada skripsi ini adalah :

1. Analisis yang dilakukan dalam tugas akhir ini adalah analisis mengenai

system pentanahan peralatan pada Gardu Induk 70 kV Bungaran Palembang



1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian pada skripsi ini adalah :
1. Mengevaluasi sistem pentanahan di Gardu Induk 70 kV Bungaran
Palembang
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang disusun dalam penulisan tugas akhir ini secara
sistematis di bagi dalam 5 bab, antara lain :
BAB 1 : PENDAHULUAN
Berisikan mengenai latar belakang penelitian, tujuan penelitian, batasan
masalah, serta sistematika yang digunakan dalam penulisan ini.
BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan teori umum tentang sistem pentanahan, metode sistem pentanahan,
tahanan jenis tanah, macam-macam elektroda pentanahan dan perhitungan sistem
pentanahan gardu induk sesuai IEEE std 80/2000.
BAB 3 : METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang diagram alir penelitian, prosedur penelitian, waktu
dan tempat penelitian, serta peralatan yang dipakai untuk membantu kelancaran
penulisan tugas akhir ini.

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang analisis sistem pentanahan gardu induk 70kV
Bungaran dengan perhitungan manual berdasarkan IEEE dst 80/2000
BAB 5 : PENUTUP

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang

disampaikan berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini.
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